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ABSTRAK 

 

 

Tania Ero Rubyanti. PENJADWALAN FLOW SHOP MESIN PARALEL 

MENGGUNAKAN METODE LONGEST PROCESSING TIME DAN CROSS 

ENTROPY-GENETIC ALGORITHM  DI PT XYZ. Dibimbing oleh Yusraini 

Muharni S.T., M.T., dan Ade Irman S.M., S.T., M.T. 

 

Sistem produksi di sebuah perusahaan pabrikasi seringkali mengalami 

permasalahan salah satunya adalah ketika perusahaan tidak mampu mengirim 

order kepada customer di batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat 

menyebabkan perusahaan harus menanggung biaya pinalti. Masalah ini dapat 

diatasi apabila dilakukannya penjadwalan produksi dengan baik. Pentingnya 

penjadwalan produksi adalah untuk mengelola dengan tepat sumber daya yang 

ada agar terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk tercapainya penjadwalan yang optimal 

adalah dengan meminimalkan makespan. Penelitian ini dilakukan disebuah 

perusahaan pabrikasi, yang memiliki sistem produksi make to order dengan alur 

produksi flow shop dan susunan mesin paralel. Salah satu keterlambatan 

pengiriman terjadi ketika pembuatan Steel Bridge B-60 yang merupakan salah 

satu dari jenis jembatan Truss Bridge. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

heuristic metode LPT (Longest Processing Time) dan pendekatan metaheuristic 

dengan menggunakan metode Cross Entropy yang dikombinasikan dengan 

Genetic Algorithm menjadi CEGA (Cross Entropy Genetic Algortihm) 

menggunakan bantuan software MATLAB. Metode eksisting menghasilkan 

makespan sebesar 9117 menit sedangkan metode usulan menghasilkan makespan 

sebesar 8394 menit dengan menggunakan metode LPT maupun CEGA. Maka 

metode usulan lebih baik dari metode eksisting dengan penurunan nilai makespan 

sebesar 7.94%. 

 

Kata Kunci : Cross Entropy, Genetic Algorithm, Longest Processing Time, Mesin Paralel, 

Penjadwalan Flow Shop. 
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ABSTRACT 

 

 

Tania Ero Rubyanti. PENJADWALAN FLOW SHOP MESIN PARALEL 

MENGGUNAKAN METODE LONGEST PROCESSING TIME DAN CROSS 

ENTROPY-GENETIC ALGORITHM  DI PT XYZ. Dibimbing oleh Yusraini 

Muharni S.T., M.T., dan Ade Irman S.M., S.T., M.T. 

 

The production system in a fabrication company often have some problems, one of 

the problem is when unable to deliver orders to the customer at the due time. This 

can cause the company to bear the cost of penalties. This problem can be fix if the 

production schedule done properly. The importance of production scheduling is to 

properly manage existing resources in order to create effectiveness and efficiency. 

One of the indicator optimal scheduling is minimize of makespan. This research 

investigate is a company of fabrication structures whose the production system is 

make to order with flow shop production lines and parallel machine 

arrangements. One of the late deliveries occurred when making Steel Bridge B-60 

which is one of the types of Truss Bridge. This research was carried out with the 

heuristic approach of the LPT (Longest Processing Time) method and the 

metaheuristic approach using the Cross Entropy method combined with Genetic 

Algorithm to CEGA (Cross Entropy Genetic Algortihm) using help of MATLAB 

software. The existing method shown the makespan is 9117 minutes, and the 

purposed method shown the makespan is 8394 minutes. The proposed method 

better than the existing method and minimizing makespan of 7.94%.  

 

Kata Kunci : Cross Entropy, Flow Shop Scheduling. Genetic Algorithm, Longest Processing 

Time, Parallel Machine,  
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Tania Ero Rubyanti. PENJADWALAN FLOW SHOP MESIN PARALEL 

MENGGUNAKAN METODE LONGEST PROCESSING TIME DAN CROSS 

ENTROPY-GENETIC ALGORITHM  DI PT XYZ. Dibimbing oleh Yusraini 

Muharni S.T., M.T., dan Ade Irman S.M., S.T., M.T. 

 

Sistem produksi di sebuah perusahaan pabrikasi seringkali mengalami 

permasalahan salah satunya adalah ketika tidak mampu mengirim order kepada 

customer di batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat menyebabkan 

perusahaan harus menanggung biaya pinalti. Masalah ini dapat diatasi apabila 

dilakukannya penjadwalan produksi dengan baik. Pentingnya penjadwalan 

produksi adalah untuk mengelola dengan tepat sumber daya yang ada agar 

terciptanya efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya. Salah satu usaha 

yang dilakukan untuk tercapainya penjadwalan yang optimal adalah dengan 

meminimalkan makespan.  

Penelitian ini dilakukan disebuah perusahaan pabrikasi, yang memiliki 

sistem produksi make to order dengan alur produksi flow shop dan susunan mesin 

paralel. Salah satu keterlambatan pengiriman terjadi ketika pembuatan Steel 

Bridge B-60 yang merupakan salah satu dari jenis jembatan Truss Bridge. Job 

yang dijadwalkan pada penelitian ini adalah lima part yang memiliki urutan 

pekerjaan tetap di perusahaan yaitu part Cross Grider, Top Chord, Bottom Chord, 

Diagonal Chord, dan Stringer yang selanjutnya akan disebut part yang memiliki 

kode CG (job 1), TC (job 2), BC (job 3), DG (job 4), ST (job 5). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengusulkan urutan pekerjaan yang 

lebih baik dalam proses produksi, menghitung makespan sebelum dan sesudah 

adanya usulan flow shop scheduling dan menghitung persen efisiensi makespan 

yang membandingkan antara metode perusahaan dengan metode usulan terbaik.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan heuristic metode LPT (Longest 

Processing Time) dan pendekatan metaheuristic dengan menggunakan metode 

Cross Entropy yang dikombinasikan dengan Genetic Algorithm menjadi CEGA 

(Cross Entropy Genetic Algortihm) menggunakan bantuan software MATLAB. 
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Kedua metode ini akan dibandingkan dengan penjadwalan produksi metode 

eksisting yang dilakukan perusahaan. 

Penjadwalan produksi eksisting yang dilakukan di perusahaan yaitu dengan 

urutan job 1-2-3-4-5. Setelah diurutkan waktu total proses pada job, dapat 

dianalisa bahwa perusahaan menggunakan metode shortest processing time 

dimana prioritas tertinggi diberikan pada job yang memiliki waktu proses 

terpendek. Makespan dari hasil penjadwalan produksi eksisting adalah sebesar 

9117 menit . 

Metode LPT (Longest Processing Time) dipilih karena merupakan metode 

yang bisa digunakan untuk penjadwalan dengan jenis mesin paralel dan dengan 

parameter makespan. Dengan menggunakan aturan ini, proses dengan waktu 

operasi yang paling panjang akan dijadwalkan terlebih dahulu. Metode ini 

dilakukan dengan cara mengurutkan pekerjaan dari yang mempunyai waktu 

proses terbesar hingga yang terkecil. Makespan dari hasil penjadwalan produksi 

usulan menggunakan metode LPT adalah sebesar 8394 menit dengan urutan job 5-

4-3-2-1. 

Algoritma Cross Entropy-Genetic Algorithm merupakan kombinasi 

algoritma yang bertujuan memperluas pencarian solusi pada sampel elit Cross 

Entropy (CE) ketika berada di lokal optimal dengan menambahkan mekanisme 

pindah silang dan mutasi pada Genetic Algorithm (GA) yang berfungsi 

menghindari kemungkinan pencarian solusi terjebak di area lokal optimal. Metode 

CEGA menghasilkan 2 urutan job terbaik yaitu 5-1-4-3-2 sebesar 8394 menit dan 

5-4-1-3-2 sebesar 8394 menit 

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa metode LPT merupakan metode 

yang paling sedikit jumlah idle time mesinnya dibanding dengan metode CEGA. 

Maka berdasarkan kondisi tersebut, peneliti mengusulkan urutan job dengan 

metode LPT yaitu job 5-4-3-2-1 (Stringer - Diagonal Chord - Bottom Chord - Top 

Chord - Cross Grider) sebagai metode usulan terbaik. 

 

Kata Kunci : Cross Entropy, Genetic Algorithm, Longest Processing Time, Mesin Paralel, 

Penjadwalan Flow Shop. 

 


